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BAB II
LANDASAN TEORI



A. Pengaruh Model Pembelajaran


1) Pengertian belajar
Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan mencoba membuat tafsiran tentang “belajar”. Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu berbeda satu sama lain. Dalam uraian ini kita akan berkenalan dengan beberapa perumusan saja, guna melengkapi dan memperluas pandangan kita tentang belajar. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. ( learning is defined as the modification or strengthening of behavior through experiencing)  
Dari pengertian di atas, belajar adalah merupakan suatu proses suatu kegiaatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan. Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian lain tentang belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh pengetahuan; belajar adalah latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis, dan seterusnya.[footnoteRef:2] [2:  Oemar Hamalik, Kurikulum  dan Pembelajaran, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) hlm. 36] 

Good dan Bophy di dalam buku Fajri Ismail mengatakan bahwa belajar adalah proses internal sebagaimana peristiwa kognitif yang tidak dapat di samakan dengan peristiwa yang Nampak. Demikian pula Hilgard berpendapat bahwa belajar adalah proses dimana di timbulkan atau di rubahnya perubahan yang terjadi disebabkan oleh proses pertumbuhan (kematangan) atau keadaan organis sementara, akan tetapi ada pengaruh lainnya di antaranya kelelahan atau pengaruh obat-obatan.[footnoteRef:3]  [3:  Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), hlm. 26] 

Ausubel  di dalam buku Asep Jihad dan Abdul Haris bahwa belajar dapat di klarifikasikan kedalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran di sajikan pada siswa melalui penerimaan dan penemuan. Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana siswa mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang sudah ada. Adapun struktur kognitif ialah fakta-fakta,konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi yang telah di pelajari dan di ingat oleh siswa.[footnoteRef:4] [4:  Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 2012) hlm. 1] 

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan yang relatif permanen dalam perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang di perkuat. Belajar akibat dari stimulus dan respon.
2) Pengertian Pengaruh  Pembelajaran
Dalam memaknai setiap ruang memberi arti yang berbeda sesuai sudut pandang dan kepentingan masing-masing, dalam kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan bahwa efektif berarti ada efeknya (akibat, pengaruh, dan kesannya), manjur atau mujarab, dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran orang yang dituju.[footnoteRef:5]  [5:  E. Mulyasa, Menejemen Berbasis Sekolah, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 82] 

Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.[footnoteRef:6] Penilaian yang di buat sehubungan dengan prestsai individu, kelompok organisasi, makin dekat pencapaian prestasi yang diharapkan semakin lebih efektif  hasil penilaiannya.[footnoteRef:7] [6:  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 20]  [7:  Aan Komariah dan Cepi Triatna, Vissionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Bandung: Bumi Aksara, 2002). hlm. 34] 

Model Pembelajaran adalah bentuk atau tipe kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan bahan ajar oleh guru kepada siswa. Model atau Teknik Pembelajaran adalah cara-cara yang dilakukan guru untuk menyampaikan bahan ajar kepada siswa, Atau Model Pembelajaran juga didefenisikan sebagai cara-cara untuk melakukan aktifitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiaran sehingga proses belajar berjalan dengan baik dalam arti tujuan pembelajaran tercapai.[footnoteRef:8] [8: Ismali Sukardi, Model-Model Pembelajaran Modern, (Jogjakarta: Tunas Gemilang, 2013). hlm. 29-30] 

Menurut Pupuh Fathurrohman dan Sobry Suktino Model Pembelajaran adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada siswa untuk tercapainya tujuan yang telah di tetapkan. Dengan demikian, salah satu keterampilan guru yang memegang peranan penting dalam pengajaran adalah keterampilan memilih Model Pembelajaran.[footnoteRef:9] [9: Pupuh Fathurrohman dan Sobry Suktino. Strategi belajar mengajar, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007). hlm.  55] 

Model Pembelajaran dalam Islam tidak terlepas dari sumber pokok ajaran yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai tuntunan dan pedoman bagi umat telah memberikan garis-garis besar mengenai pendidikan terutama tentang Model Pembelajaran dan Metode Pengajaran. Di bawah ini dikemukakan beberapa ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dalam perspektif Al-Qur’an terutama dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11.
                                
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.[footnoteRef:10] (Q.S. Al-Mujaadilah/58 : 11) [10:  Al-Qur’an dan Terjemahannya, cet. 10, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010), hlm. 463
] 


Maksud ayat di atas disebutkan etika dalam majelis, ketika berada dalam suatu majelis hendaklah  memberikan kelapangan tempat duduk bagi yang baru datang. Yang dimaksud di sini pindah ketempat lain untuk memberikan kesempatan yang lebih wajar duduk atau berada di tempat tersebut. Dan di dalam ayat ini juga menjelaskan manfaat beriman dan berilmu pengetahuan bahwa akan menunjukan sikap yang arif dan bijaksana. Iman dan ilmu tersebut akan membuat orang mantap dan agung. Sehubungan dengan pendidikan ayat diatas bahwa Rasulullah itu sendiri merupakan contoh teladan yang tidak mengenal lelah dalam mencari ilmu, Beliau senantiasa membaca dan menimba ilmu dari alam rasa dan yang semuanya bersumber dari Allah Swt.
Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran yaitu penilaian yang di buat sehubungan dengan prestsai individu, atau kelompok organisasi, makin dekat pencapaian prestasi yang diharapkan sesudah dilaksanakannya kegiatan pembelajaran menggunakan tipe kegiatan yang berbeda agar siswa yang belajar tidak merasa jenuh dan hasil dari tujuan kegiatan pelajaran tersebut tercapai.

B. Model Pembelajaran Team Kuis
1. Pengertian Model Pembelajaran Team Kuis 
[bookmark: 3]Model pembelajaran Team Kuis merupakan model pembelajaran dengan sistem pembagian kelompok belajar dimana materi belajar dibagi sesuai dengan kelompok belajar sehingga kelompok belajar akan mendapat kesempatan sebagai kelompok penanya maupun penjawab. Menurut Muhamad Hasan Sidik. Team Kuis merupakan model pembelajaran aktif yang di kembangkan oleh Mel Silberman, yang mana dalam Team Kuis ini peserta ajar dibagi menjadi tiga tim. Setiap peserta dalam tim bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, dan tim lainya menggunakan waktunya untuk memeriksa catatan. Dalam Team Kuis pertama tama diawali dengan penjelasan materi secara klasikal oleh guru. Setelah itu siswa dibagi menjadi tiga kelompok besar kemudian setiap kelompok diberi arahan untuk saling berdiskusi serta memberikan argumenya berkaitan dengan materi yang dipelajari. Setelah kegiatan penjelasan selesai baru diadakan pertandingan akademis. Sehingga dengan adanya pertandingan ini akan tercipta kompetisi dimana para siswa akan berlomba-lomba untuk menjadi kelompok terbaik dan memperoleh nilai terbaik dalam pertandingan.[footnoteRef:11] [11:  (Online)http://www.wawanlistyawan.compembelajaran-aktif-active-learning-html. Diakses tanggal 14 Juni 2014.] 

[bookmark: 5]Team Kuis merupakan Model pembelajaran aktif yang dikembangkan oleh Mel Silberman, yang mana dalam Tipe Team Kuis Team siswa dibagi menjadi tiga tim. Setiap siswa dalam tim bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, dan tim yang lain menggunakan waktunya untuk memeriksa catatan. Menurut Silberman dalam Komarudin Hidayat Tipe Team Kuis ini dapat meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta didik terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan.
Pembelajaran dengan Tipe Team Kuis ini, diawali dengan guru menerangkan materi setelah selesai menerangkan materi lalu siswa dibagi kedalam tiga kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi tersebut, saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan jawaban untuk memahami mata pelajaran tersebut. Setelah selesai materi maka diadakan suatu pertandingan akademis.Adanya pertandingan akademis ini maka akan tercipta kompetisi antar kelompok, siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan semangat yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan. Salah satu cara untuk membangkitkan siswa belajar aktif pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak yaitu dengan penggunaan.
Model Pembelajaran Team Kuis Dalvi, menyatakan bahwa “Model Pembelajaran Team Kuis dapat menghidupkan suasana dan mengaktifkan siswa untuk bertanya ataupun menjawab”. Model Pembelajaran Team Kuis Team ini diawali dengan menerangkan materi pelajaran, lalu siswa dibagi kedalam kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui lembaran kerja. Mereka mendiskusikan materi tersebut, saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan jawaban untuk memahami materi tersebut. Setelah selesai materinya maka diadakan suatu pertandingan akademis, sehingga siswa semangat untuk belajar.
Apabila dalam proses pembelajaran menggunakan Model pembelajaran yang tepat maka proses belajar yang dilaksanakan dapat memperbaiki hasil belajar siswa. Model Pembelajaran Team Kuis, Team yang dikemukakan oleh Dalvi bahwa “Merupakan salah satu tipe pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar”. Berdasarkan pendapat Ahli tentang pengertian Tipe Team Kuis dapat diartikan.
[bookmark: 6]Team Kuis adalah cara yang digunakan guru dalam pembelajaran dengan prosedur siswa dibentuk dalam kelompok dengan masing-masing anggota kelompok mempunyai tanggung jawab yang sama atas keberhasilan kelompoknya dalam memahami materi dan menjawab soal. Dalam Team Kuis Team ini, diawali dengan guru menerangkan materi, lalu siswa dibagi kedalam tiga kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi tersebut, saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan jawaban untuk memahami Mata Pelajaran tersebut. Setelah selesai materi maka diadakan suatu pertandingan akademis. Adanya pertandingan akademis ini maka akan tercipta kompetisi antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan semangat yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan dan hasil belajar siswa akan terpengaruhi.[footnoteRef:12] [12:  (Online)http://www.wawanlistyawan.compembelajaran-aktif-active-learning-html. Diakses tanggal 14 Juni 2014.
] 

2. Langkah-langkah dalam Implementasi Model Pembelajaran Team Kuis 
Model Pembelajaran Team Kuis adalah salah satu cara guru dalam mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang mana teknik ini dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang mereka pelajari dengan cara yang menyenangkan dan tidak mengancam atau tidak membuat mereka takut. Adapun cara menerapkan Model Pembelajaran Team Kuis adalah sebagai berikut:
Adapun langkah-langkah dalam menerapkan Model Pembelajaran Team Kuis dalam proses belajar mengajar menurut para ahli adalah sebagai berikut
a. Pilihlah topik yang bisa di sajikan dalam tiga segmen.
b. Bagilah siswa menjadi tiga team.
c. Jelaskan format pelajaran dan mulailah penyajian materinya. Batasi waktu hingga 10 menit atau kurang dari itu.
d. Perintahkan team A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat. Kuis tersebut harus sudah siap dalam waktu 5 menit. Team B dan C menggunakan waktu ini untuk memeriksa catatan mereka.
e. Team A memberi kuis kepada anggota B. Jika team B tidak bisa menjawab satu pertanyaan, team C segera menjawab nya
f. Team A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota team C, dan mengulang proses tersebut.
g. Ketika kuisnya selesai, lanjutkan dengan segmen kedua dari pelajaran anda, dan tunjuklah team B sebagai pemandu kuis.
h. Setelah team B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen tiga dari pelajaran anda, dan tunjuklah team C sebagai pemandu kuis.[footnoteRef:13] [13:  Melvin L. Siberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nuansa, 2012), hlm. 175] 


Adapun langkah-langkah Model Pembelajaran Team Kuis menurut Hisyam Zaini, Bermawy munthe dan Sekar Ayu Aryani.
a. Pililah topik yang dapat di sampaikan dalam 3 segmen.
b. Bagi peserta menjadi kelompok A, B dan C.
c. Sampaikan kepada peserta didik format pembelajaran yang anda sampaikan kemudian mulai presentasi. Batasi waktu maksimal 10 menit.
d. Setelah presentasi, minta kelompok A untuk menyiapkan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja di sampaikan. Kelompok B dan C  menggunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan mereka.
e. Minta kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada kelompok B. jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar pertanyaan tersebut ke kelompok C.
f. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok C tidak bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B.
g. Jika Tanya jawab selesai, lanjutkan perkuliahan kedua, dan tunjuk kelompok B untuk menadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses untuk kelompok A.
h. Setelah kelompok B  selesai dengan pertanyaannya, lanjutkan perkuliahan ketiga, dan kemudian tunjuk kelompok C sebagai penanya.
i. Akhiri perkuliahan dengan menyimpulkan Tanya jawab dan jelaskan sekiranya ada pemahaman peserta didik yang keliru.[footnoteRef:14] [14:  Hisyam Zaini, Bermawy Muthe dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), hlm. 54-55] 






Adapun langkah-langkah Model Team Kuis menurut Agus Suprijono dalam buku Cooperative Learning:
a. Pililah topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.
b. Bagilah siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B, dan C.
c. Sampaikanlah kepada siswa format penyampaian belajar pelajaran kemudian mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian materi maksimal 10 menit.
d. Setelah penyampaian, mintalah kelompok A menyampaikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja di sampaikan. Kelompok B dan C menggunakan waktu itu untuk melihat lagi catatan mereka.
e. Mintalah kepada kelompok A untuk member pertanyaan kepada kelompok B. jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar pertanyaan tersebut ke kelompok C.
f. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok C tidak bisa menjawab, lemparkan ke kelompok B.
g. Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan tunjuk kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti kelompok A.
h. Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, lanjut penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C sebagai kelompok penanya.
i. Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan Tanya jawab dan jelaskan sekiranya ada pemahaman  siswa yang keliru.[footnoteRef:15] [15:  Agus Suprijono, Kooferatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 144] 


3. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Team Kuis

Kelebihan Model Pembelajaran Team Kuis adalah pembelajaran yang menyenangkan, siswa lebih aktif, antusias serta termotivasi untuk belajar, mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran dan melatih siswa berbicara dan mengemukakan pendapatnya.
Kelemahan Model Pembelajaran Team Kuis adalah kurang tepat di terapkan pada kelas yang jumlah siswa nya banyak, dari segi waktu guru harus dapat membagi waktu dengan baik agar tidak terlalu memakan waktu[footnoteRef:16] [16:   Ibid., hlm. 127] 

C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar
Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat di kenal secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli memiliki pemahaman dan defenisi yang berbeda-beda, walaupun secara praktis masing-masing orang sudah sangat memahami apa yang di maksud belajar tersebut.
R. Gagne di dalam buku Ahmad Susanto mendefinisikan belajar sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.[footnoteRef:17]   [17:  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 1] 

Wittig di dalam buku Muhibbin Syah mendefiniskan belajar sebagai any relatively permanent change in an organism’s behavioral repertoire that occurs as a result of experience (belajar ialah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman. [footnoteRef:18] [18:  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 65-66 ] 

Sedangkan Garry dan Kingsley di dalam buku Nana Sudjana menyatakan bahwa belajar adalah prose perubahan tingkah laku yang orisinil melalui pengalaman dan latihan-latihan.
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.[footnoteRef:19] [19:  Slameto, Belajar dan Fakto-faktor Yang Mempengaruhi, cet. 5, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 2] 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dillalkukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.
Berdasarkan uraian tentang konsep belajar di atas, dapat dipahami tentang makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Nawawi mengemukakan definisi belajar di dalam buku Ahmad Susanto hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.[footnoteRef:20] [20:  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 5] 

Secara sederhana, yang di maksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.[footnoteRef:21] [21:  Ibid,, hlm. 5] 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkakan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belaajar.[footnoteRef:22] [22:  Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 44-45] 

Di dalam buku Purwanto, Winkel mengemukakan hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. [footnoteRef:23] [23:  Ibid,, hlm. 45] 

Selanjutnya Amirin didalam bukunya, menyatakan hasil belajar adalah kemajuan yang diperoleh siswa dalam segala hal yang dipelajari.[footnoteRef:24] [24: Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja wali Press, 2000), hlm. 29 ] 

Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku. Bagaimana bentuk tingkah laku yang diharapkan berubah itu, meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan keterampilan / kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut, kedua, aspek efektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi mental, perasaan dan kesadran, ketiga, aspek psikomotor, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk tindakan motorik.[footnoteRef:25] [25: Zakkiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet. V, (Jakarta: Bumi Aksara, , 2011), hlm. 197] 

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang di capai telah sesusai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal di dalam buku Ahmad Susanto, bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi siswa.[footnoteRef:26] [26:  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 5] 

Dari beberapa pengertian hasil belajar yang dikemukakan para ahli di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang telah dicapai siswa setelah  proses pembelajaran.
2. Bentuk dan Tipe Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan Proses ( aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Pemahaman Konsep
Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes, baik secara lisan maupun tertulis.
b. Keterampilan Proses
Dalam melatih keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerjasama, bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan.
c. Sikap 
Dalam hubungannya dengan hasil belajar, sikap ini lebih diarahkan pada pengertian pemahaman konsep. Dalam pemahaman konsep, mamka domain yang sangat berperan adalah domain kognitif.[footnoteRef:27] [27:  Ibid, hlm. 6] 


Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa bentuk dari hasil belajar adalah perubahan dari tingkah laku sesuai dengan apa yang di harapkan dalam proses hasil belajar tersebut dari berbagai aspek.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang di capai siswa di pengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya.[footnoteRef:28] [28:  Nana Sudjana, Op. Cit., hlm. 39 ] 

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di sekolah yang garis besarnya dapat dibagi dalam dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal
Yang dimaksud dengan faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari alam diri induvidu dan dapat mempengaruhi hasil belajar induvidu. Faktor-faktor internal ini meliputi fisiologis dan psikologis. 
1) Faktor fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik iduvidu. Faktor-faktor ini di bedakan dua macam.
a) Keadaan tonus jasmani
Keadaan jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugas akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar induvidu.
b) Keadaan fungsi jasmani/fisiologis
Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar. Terutama panca indra yang berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula.
2) Faktor psikologis 
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat.
a) Kecerdasan/intelegensi siswa
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psikofisik dalam mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melali cara yang cepat. Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi juga organ-organ tubuh lainnya.


b) Motivasi 
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektipan kegiatan belajar siswa. Motivasilah  Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektipan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorong siswa melakukan kegiatan belajar.
Dari beberapa uraian di atas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar siswa di pengaruhi oleh beberapa faktor yang setiap faktor membawa pengaruh masing-masing terhadap hasil belajar. Adanya pengaruh dalam diri siswa adalah hal yang logis dan wajar, sebab hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku induvidu yang diniati dan di sadarinnya. Siswa harus mengerahkan segala daya upaya untuk menanggapinya, di samping itu kualitas pembelajaran di sekolah harus lebih di utamakan oleh guru di sekolah.
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat di golongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan social dan faktor lingkungan non social.[footnoteRef:29] [29:  Ismail Sukardi, Model-model Pembelajaran Moderen, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2013) hlm. 20-22 ] 

1) Faktor lingkungan sosial
Faktor yang mempengaruhi lingkungan sosial adalah:
a) Lingkungan sosial sekolah 
Lingkungan ini adalah guru, adminisrasi dan teman-teman sekelas yang mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan manis dari ketiganya dapat menjadi motivasi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah.

b) Lingkungan sosial masyarakat 
Kondisi lingkungan sosial masyarakat tempat tinggal siswa  akan mempengaruhi hasi belajar siswa. Lingkungan yang kumuh dan banyak pengangguran akan mempengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak dia akan kesulitan ketika memerlikan teman belajar.
c) Lingkungan sosial keluarga
Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar, ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga(letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga, orang tua, anak, kakak atau adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.

Dari penjabaran di atas dapat di simpulkan bahwa lingkungan sosial baik itu di sekolah, masyarakat maupun keluarga berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa dan jika tiga faktor lingkungan di atas tidak di kendalikan maka akan berdampak buruk pada anak tersebut.
2) Faktor Lingkungan Non Sosial
Faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah:
a) Lingkungan alamiah 
Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat. Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar. Sebaliknya apa bila lingkungan tidak mendukung proses belajar akan terganggu.
b) Faktor instrumental
Yaitu perangkat belajar yang dapat di golongkan dua macam. Pertama hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga, dan lain sebagainya. Kedua software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabi dan sebagainya.
c) Faktor materi pelajaran
Faktor ini hendaknya di sesuaikan dengan usia perkembangan siswa begitu juga dengan metode mengajar guru di sesuaikan dengan usia perkembangan siswa. Karena itu agar guru dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap aktivitas belajar siswa. [footnoteRef:30] [30:   Ibid., hlm. 25] 


Dari penjabaran di atas dapat di simpulkan bahwa faktor lingkungan alamiah, instrumental, dan materi pelajaran adalah hal yang sangat mempengaruhi proses belajar mengajar. Terutama dalam hal penyampaian materi pelajaran oleh seorang guru hendaknya guru tersebut menguasai metodologi pembelajaran dengan baik.

D. Akidah Akhlak
1. Pengertian Akidah dan Akhlak
a. Pengertian Akidah
Akidah adalah kata sifat dalam bahasa Arab yang berasal dari kata Aqada. Menurut bahasa, kata tersebut mempunyai arti ikatan dua utas tali dalam satu simpul sehingga ke dua tali tersebut menjadi tersambung. dengan demikian, aqidah menurut bahasa berarti ikatan. Sedangkan pengertian aqidah menurut istilah adalah beberapa urusan yang harus dibenarkan oleh hati yang mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan, dan tidak tercampur sedikitpun dengan keraguan. Defenisi lain tentang aqidah ialah sebuah urusan yang secara umum dapat diterima kebenarannya oleh akal pikiran manusia dan berdasarkan wahyu Allah Swt.[footnoteRef:31] Berdasarkan dua defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa akidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran Islam dan wajib dipegang teguh oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat. [31:  T. Ibrahim dan Darsono, Membangun Akidah dan Akhlak, (Solo: PT Tiga Serangkai, 2009), hal. 2.] 

b. Pengertian Akhlak
Suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang dari padanya lahir perbuatan- perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Jika keadaan (hal) tersebut melahirkan perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan akal dan syara’ (hukum Islam ), disebut akhlak yang baik, Jika perbuatan-perbuatan yang timbul itu tidak baik, dinamakan akhlaq yang buruk. Kata akhlak merupakan bentuk jama’ dari kata Al-khuluq atau al-khul, yang secara etimologis berarti : tabiat, budi pekerti,  kebiasaan atau adat,  keperwiraan, kesatriaan, kejantanan,  agama, kemarahan  ( al-gadab). [footnoteRef:32] [32:  (Online) http://Nurussyahid.blogspot.com/2013/12/kajian-teori-peranan-guru-pelajara.html, diakses pada senin tangal 09 Desember 2013.] 

Jadi makna akidah dan akhlak kepercayaan dasar; keyakinan pokok yang diyakini kebenarannya oleh hati sesuai dengan ajaran Islam yang berpedoman pada Al-Quran dan Hadits. Dan dari akidah yang kuat akan memancarkan tabiat, budi pekerti, watak, perangai atau tingkah laku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.	

2. Tujuan Pendidikan Akidah Akhlak
Orang yang mempelajari  suatu ilmu pasti mempunyai tujuan. Demikian halnya dengan orang yang mempelajari aqidah akhlak. Adapun tujuan mempelajari akidah akhlak adalah sebagai beriku:
a. Untuk mengetahui petunjuk hidup yang benar dan yang salah sehingga hidupnya diridhai Allah Swt. Allah Swt. berfirman sebagai berikut:
                                                  

Artinya: "Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur."

b. Untuk menghindarkan diri dari pengaruh kehidupan yang sesat atau jauh dari petunjuk hidup yang benar. Allah Swt. telah berfirman sebagai berikut:
                      

Artinya: "Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain)[152], karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa."
Yang dimaksud jalan-Ku yang lurus di atas adalah Islam (Akidah Akhlak). Kita diwajibkan untuk mengikuti jalan yang lurus atau akidah akhlak karena Islam satu-satunya jala hidup yang benar di sisi Allah. Mengikuti akidah atau agama selain Islam berarti mengikuti jalan hidup yang sesat dan akan menghancurkan diri sendiri. Kita pantas bersyukur kepada Allah Swt. karena hanya dengan hidayahNya, kita dapat mengikuti petunjuk hidup yang benar, yakni Islam.[footnoteRef:33] ayat ini menekankan agar semua shalat itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya. [33:  T. Ibrahim dan Darsono, Op. Cit., hal. 5] 

3. Manfaat Mempelajari Akidah Akhlak
Di dalam Islam, akidah merupakan landasan setiap perilaku orang hidup beragama. dengan aqidah itulah, muncul kesediaan untuk menaati ajaran agama. Tanpa aqidah (yang benar) kiranya sulit muncul kesadaran melaksanakan ajaran agama. Oleh sebab itu, mempelajari akidah amat besar manfaatnya. Adapun manfaat yang diperoleh setelah mempelajari akidah akhlak, antara lain sebagai berikut:
a. Dapat memperoleh petunjuk hidup yang benar, sesuai kehendak Allah Swt. yang telah mencipta alam semesta yakni diri kita sendiri.
b. Selamat dari pengaruh kepercayaan lain yang hanya kan membawa kerusakan dan hidup yang jauh dari kebenaran.
c. Memperoleh ketentraman dan kebahagiaan hidup yang hakiki karena mempunyai hubungan batin yang dekat dengan Allah Swt.
d. Tidak mudah terpengaruh oleh kemewahan hidup di dunia karena kehidupan yang hakiki adalah kehidupan di akhirat kelak.
e. Mendapat jaminan surga dan selamat dari neraka apabila benar-benar berpegang teguh terhadap aqidah dalam Islam secara sempurna.[footnoteRef:34] [34:   Ibid., hlm. 6.] 



4. Ruang Lingkup Akidah Akhlak
a. Ruangk Lingkup Akidah
Menurut sistematika Hasan Al-Banna maka ruang lingkup Aqidah Islam meliputi :
1) Ilahiyat, yaitu pembahasan tentang segala susuatu yang berhubungan dengan Tuhan (Allah), seperti wujud Allah, sifat Allah.
2) Nubuwat,  yaitu pembahsan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi dan Rasul, pembicaraan mengenai kitab-kitab Allah.
3) Ruhaniyat, yaitu tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan alam metafisik seperti jin, iblis, setan, roh.
4) Sam'iyyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa diketahui lewat sam'i, yakni dalil Naqli berupa Al-quran dan as-Sunnah seperti alam barzkah, akhirat dan Azab Kubur, tanda-tanda kiamat, Surga-Neraka.[footnoteRef:35] [35:   Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam Cet. III. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 199.] 






b. Ruang Lingkup Akhlak
1) Akhlaq terhadap Kholik
Allah menciptakan manusia hanya untuk menghiasi dan meramaikan dunia. Tidak hanya sebagai kelengkapan, tetapi berfungsi sebagai makhluk. Allah SWT adalah Al-Khaliq (Maha pencipta) dan manusia adalah makhluk (yang diciptakan). Manusia wajib tunduk kepada peraturan Allah. Hal ini menunjukkan kepada sifat manusia sebagai hamba. Kewajiban manusia terhadap Allah SWT Di antaranya:
a) Kewajiban diri kita terhadap Allah, dengan ibadah shalat, dzikir, dan doa
b) Kewajiban keluarga kita terhadap Allah, adalah dengan mendidik mereka , anak dan isteri agar dapat mengenal Allah dan mampu berkomunikasi dan berdialog dengan Allah.
c) Kewajiban harta kita dengan Allah adalah agar harta yang kita peroleh adalah harta yang halal dan mampu menunjang ibadah kita kepada Allah serta membelanjakan harta itu dijalan Allah.

2) Akhlaq terhadap Mahkluk
a) Akhlak kepada Manusia
1. Rasulullah meliputi mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua sunnahnya, menjadikan Rasulullah sebagai idola dalam hidup dan kehidupan, menjalankan apa yang diperintah dan menjauhi larangannya.
2. Akhlak terhadap orang tua meliputi mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lainnya, merendahkan diri kepada keduanya diiringi rasa kasih sayang, berkomunikasi dengan orang tua dengan khidmat, pergunakan kata-kata lemah lembut, berbuat baik kepada keduanya sebaik-baiknya dan mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka kendatipun seorang atau kedua-duanya telah meninggal dunia.
3. Akhlak terhadap diri sendiri meliputi : Memelihara kesucian diri, baik jasmaniah maupun rohaniah, Memelihara kerapihan diri, Berlaku tenang, Menambah ilmu pengetahuan, Membina disiplin pribadi, Pemaaf dan memohon maaf, Sikap sederhana dan jujur dan Menghindari perbuatan tercela.
4. Akhlak terhadap keluarga dan karib kerabat, antara lain : saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga, saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak, berbakti kepada ibu bapak, mendidik anak-anak dengan kasih sayang dan memelihara hubungan silaturrahim.
5. Akhlak terhadap tetangga, antara lain : saling mengunjungi, saling bantu diwaktu senang lebih-lebih tatkala susah, saling beri member, saling hormat menghormati, saling menghindari pertengkaran dan permusuhan.
6. Akhlak terhadap masyarakat, meliputi memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan, saling menolong dalam melakukan kebajikan dan taqwa, menganjurkan anggota masyarakat termasuik dirin sendiri berbuat baik dan mencegah diri sendiri dan mencegah orang lain melakukan perbuiatan jahat dan munkar dan bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kepentingan bersama.
b) Akhlak kepada bukan manusia atau lingkungan hidup antara lain : sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, fauna dan flora yang sengaja diciptakan tuhan untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya, sayang pada sesame makhluk.[footnoteRef:36] [36:   Ibid., hlm.  200-201] 


Dari pernyataan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dengan mempelajari akidah akhlak manusia bisa memperoleh ketentraman dan kebehagiaan hidup yang hakiki karena kita akan merasa dekat denagn Allah Swt.
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